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Abstract. . Menarche is the first menstrual cycle for women, unpreparedness to face menarche will have an impact on increasing 

the risk of urinary tract infections (UTIs), physical problems, namely lack of personal hygiene, cessation of menstruation and 

menstrual disorders. This is supported by the adolescent's lack of knowledge about menarche. The purpose of this study was to 

determine the knowledge and readiness of young women regarding menarche at SDN Ngembe 1 Beji in 2023. This research 

method used a cross sectional approach. The sampling technique used was total sampling with a total sample of 30 students who 

met the inclusion criteria, namely class VI students who had not yet menarche and were willing to fill out questionnaires for 

research. The results of the study obtained a p-value of 0.636. From the results of the study, it was found that knowledge about 

menstruation was not related to readiness to face menarche. Based on this research, it can be concluded that there is no 

relationship between knowledge about menstruation and readiness to face menarche 

Keywords – Menstrual Knowledge, Menarche Readiness 

Abstrak.  Menarche merupakan siklus menstruasi pertama bagi wanita, ketidaksiapan menghadapi menarche akan berdampak 

pada meningkatnya resiko terjadinya infeksi saluran kemih (ISK), masalah fisik yaitu personal hygiene yang kurang, berhentinya 

haid dan gangguan menstruasi. Hal ini didukung dengan tidak adanya pengetahuan remaja tersebut mengenai menarche. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan kesiapan remaja putri tentang menarche di SDN Ngembe 1 Beji 

Tahun 2023. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan yaitu total 

sampling dengan jumlah sampel berjumlah 30 siswi yang memenuhi kriteria inklusi yaitu siswi kelas VI yang belum menarche 

dan bersedia mengisi kuisioner untuk penelitian. Hasil penelitian didapatkan p-value 0,636. Dari hasil penelitian didapatkan 

pengetahuan tentang menstruasi tidak berhubungan dengan kesiapan menghadapi menarche secara signifikan. Berdasarkan dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang menstruasi dengan kesiapan 

menghadapi menarche. 

Kata Kunci–Pengetahuan menstruasi, Kesiapan Menarche 

I. PENDAHULUAN 

Menarche adalah menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun atau pada masa awal remaja di 

tengah masa pubertas sebelum memasuki masa reproduksi [1]. Berbeda dengan perubahan bertahap lain yang menyertai pubertas, 

menarche terjadi secara tiba-tiba dan mencolok tanpa ada peringatan sebelumnya, perubahan – perubahan tersebut dapat memicu 

timbulnya kecemasan tergantung dari informasi yang diperoleh dan kemampuan beradaptasi, sehingga menarche memberikan 

pengalaman yang mengesankan bagi kebanyakan anak perempuan [2]. 

Data demografis menunjukkan bahwa remaja merupakan bagian besar dari populasi dunia. Menurut WHO, sekitar 

seperlima penduduk dunia adalah kaum muda berusia antara 12 hingga 16 tahun yang mengalami perubahan pada usia menarche. 

Di Amerika Serikat, sekitar 95% remaja putri menunjukkan tanda-tanda pubertas, dengan menarche dimulai pada usia 12 tahun 

dan rata-rata usia 12,5 tahun serta pertumbuhan fisik pada awal menarche [3]. Hasil penelitian Riskesdas (2018) menunjukkan 

rata-rata usia menarche di Indonesia adalah 13 tahun (20%) dan kejadian sebelumnya kurang dari 9 tahun, menurut laporan 

responden yang mengalami menstruasi. Rata-rata usia menarche secara nasional adalah 13-14 tahun, dan terjadi pada 37,5 persen 

anak Indonesia, dan ada juga yang baru berusia 8 tahun dan mulai menstruasi, namun angka ini sangat kecil. [4]. 

Menurut data dari sebuah penelitian di SDN 1 Kretek, Nur Fitri Jayanti (2011) menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden tidak siap dalam menghadapi Menarche (92,30%) dan sebagian kecil adalah siap dalam menghadapi Menarche 

sebanyak (7,69%) [5]. Menurut penelitian Sella Juwita (2019) remaja yang siap menghadapi Menarche sebanyak (57,4%) dan 

yang tidak siap sebanyak (42,6%) [6]. Pada penelitian Yuseva (2020) kesiapan siswi dalam menghadapi Menarche ditemukan 

sebanyak 76% siap dan 24% tidak siap [7]. Dan 70% siswi mengatakan takut bila dalam waktu dekat mengalami Menarche, 60% 

siswi tidak tahu apa yang harus dilakukan, dan 40% siswi belum ada persiapan khusus jika akan mengalami menstruasi [8]. 

Menurut Ismail Febrien (2020) 50-60%  wanita  akan  mengalami infeksi saluran kemih (ISK) akibat dari kurangnya pengetahuan 

mengenai personal hygiene genitalia, Menurut Sabaruddin Erny (2021) sebanyak 90,9% siswi yang kurang dalam hal pengetahuan 

tentang personal hygiene, sehingga menyebabkan tumbuhnya mikroorganisme secara berlebihan yang dapat mengganggu siklus 

menstruasi.  

Berdasarkan data dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Kedungringin 1 Beji Kabupaten Pasuruan 

didapatkan 30 siswi yang belum mengalami Menarche. Dari hasil wawancara siswi SDN Kedungringin 1 Beji Kabupaten 

Pasuruan ditemukan bahwa 14 siswi mengatakan mereka belum siap mengalami Menarche dan mereka merasa cemas dengan apa 
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yang akan terjadi selama Menarche dikarenakan mereka belum memahami betul apa yang disebut dengan Menarche karena orang 

tua maupun anggota keluarga lainnya belum pernah memberikan informasi secara rinci tentang menstruasi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan adalah faktor pengetahuan. Pengetahuan merupakan prasyarat penting 

bagi remaja pada masa pubertas, khususnya remaja putri yang sedang menstruasi atau baru pertama kali menstruasi. Selain itu, 

sebagian remaja putri tidak mendapatkan informasi yang cukup tentang informasi dan persiapan yang diperlukan untuk memulai 

menstruasi. Remaja putri akibat perubahan fisik terutama awal haid pertama, sehingga sering gugup dan tidak siap menghadapi 

haid pertama, dan remaja bingung apakah perubahan tersebut normal atau tidak. Kebingungan mengalami haid pertama kali 

karena remaja putri ini belum haid, ilmu pengetahuan bisa memberikan rasa aman pada masyarakat. [9]. 

Sains dapat memberikan rasa aman pada manusia, pengetahuan reproduksi memberitahu kita bahwa apa yang dialami 

wanita pada masa puber adalah hal yang wajar. Pada pemeriksaan menstruasi pertama, remaja putri mengalami kebingungan, 

kecemasan dan kekhawatiran tidak datang bulan. Informasi yang diterima remaja putri tentang menstruasi mempengaruhi persepsi 

mereka tentang menstruasi. Jika remaja memiliki persepsi yang positif terhadap menstruasi, hal ini mempengaruhi kemauan 

mereka untuk menghadapi menstruasi. Kurangnya kesadaran reproduksi khususnya menstruasi pada remaja putri dapat 

mempengaruhi kesiapan dalam menghadapi menstruasi.  

Ketidaksiapan menghadapi menarche akan berdampak pada meningkatnya resiko terjadinya infeksi saluran kemih (ISK), 

masalah fisik yaitu personal hygiene yang kurang, berhentinya haid dan gangguan menstruasi. Hal ini didukung dengan tidak 

adanya pengetahuan remaja tersebut mengenai menarche [10]. Kesiapan atau ketidaksiapan menstruasi memengaruhi respons 

individu remaja putri terhadap menstruasi pertama mereka, yang dapat berdampak positif atau negatif. Beberapa faktor dapat 

berkontribusi terhadap pengetahuan menstruasi, termasuk sosial ekonomi, budaya, pendidikan, dan pengalaman. Bagi sebagian 

remaja putri yang belum siap, datangnya menstruasi bisa menjadi peristiwa yang traumatis [11]. Berdasarkan latar belakang 

diatas, diperlukan penelitian tentang judul “Pengetahuan Tentang Menstruasi dengan Kesiapan Menghadapi Menarche di Sekolah 

Dasar” 

II. METODE 

 

Desain Penelitian: Desain penelitian ini kuantitatif dengan jenis Deskripif  yaitu  penelitian yang menggambarkan variabel secara 

apa adanya yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional, yaitu penelitian 

untuk pengumpulan data variabel dependen dan variabel independen diambil sekaligus dalam satu waktu. 

Identifikasi Variabel Peneitian: Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang menstruasi, sedangkan 

untuk variabel dependennya adalah kesiapan menghadapi menarche. 

Populasi, Sampel dan Sampling: Populasi pada penelitian ini siswi kelas VI SDN Ngembe 1 Beji tahun 2023 yang berjumlah 30 

siswi. Sampel pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi sebanyak 30 siswi yang memenuhi kriteria inklusi yaitu siswi kelas VI yang belum 

menarche, dan bersedia mengisi kuisioner untuk penelitian. 

Tempat dan Waktu Penelitian: Tempat pengambilan data dilakukan di SDN Ngembe 1 Beji yang akan dilaksanakan pada bulan 

februari 2023. 

Instrumen Penelitian: Menggunakan kuisioner Pengetahuan tentang menstruasi dan kuisioner kesiapan menghadapi menarche. 

Kuisioner ini telah diuji oleh Kurniawati, 2021. 

Metode Pengumpulan Data: Mengumpulkan siswi kelas VI yang diambil secara total sampling berjumlah 30 siswi. Responden 

kemudian dikumpulkan untuk 1 kelas dan peneliti memberikan informed consent, memberikan kuesioner tentang pengetahuan 

menstruasi dan kesiapan menstruasi. Setelah mengisi kuesioner dalam waktu 20 menit, peneliti langsung mengumpulkan 

kuesioner kembali. 

Teknik Analisis Data: Analisis univariat untuk menganalisis setiap variabel dari hasil penelitian, yang disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi. Karena data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, maka analisis bivariat yang digunakan yaitu uji 

statistik, chi square. 

Etika Penelitian: Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus surat permohonan izin penelitian ke Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dan mengajukan surat izin meneliti ke SDN Ngembe 1 Beji. Kemudian melakukan 

informed choice dan informed consent kepada siswi untuk selanjutnya dilakukan pengisian kuisioner. 

 

 

  



III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa sebanyak (73,3%) responden SDN Ngembe 1 Beji memiliki umur 11 tahun, dan 

sebagian responden lainnya (26,6%) memiliki umur 11 tahun. Sebagian besar (53%) orang tua responden SDN Ngembe 1 Beji 

bekerja sebagai karyawan swasta. Sebagian besar (70%) pendidikan terakhir orang tua responden yaitu SMA atau Sederajat.  

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan dan Kesiapan 

Variabel F % 

Pengetahuan 

Baik 

 

11 

 

36,6 

Cukup 16 53,3 

Kurang 

Kesiapan 

Siap 

Tidak siap 

3 

 

29 

1 

10 

 

96,6 

3,3 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki pengetahuan cukup (36,3%) dan 

responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 11 responden (36,6%). Kategori siap menghadapi menarche sebanyak 29 

responden (96,6%). 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapan Menghadapi Menarche 

Pengetahuan 

 

Kesiapan Total P-value 

Siap Tidak Siap 

F % F % 

Baik 11 36,6 0 0   

Cukup 15 50 1 3,3 

Kurang 3 10 0 0 

Total 29  1  30 0,636 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian responden yang memiliki pengetahuan baik dengan kategori siap 

yaitu 11 responden (36,6%), sebagian besar responden dengan pengetahuan cukup kategori siap yaitu 15 responden (50%), dan 

responden dengan pengetahuan kurang kategori siap yaitu 3 responden (10%). Sedangkan responden pengetahuan cukup dengan 

kategori tidak siap yaitu 1 responden (3,3%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-value = 

0,636 > 0,05 yang berarti tidak signifikan, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kesiapan menghadapi menarche secara signifikan. 

 

B. Pembahasan 

Dari penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan menstruasi tidak berhubungan dengan kesiapan menghadapi menarche, 

hal ini dapat dikarenakan hasil signifikan bukan hanya dilihat dari faktor pengetahuan, salah satu faktor lain seperti usia, teman, 

lingkungan, dan sumber informasi dari keluarga juga dapat mempengaruhi. Faktor usia berkaitan erat dengan kapasitas 

reproduksi, yaitu kesuburan, selain itu usia juga menentukan kapan seseorang mengalami perubahan pada dirinya. Salah satunya 

adalah fase transisi dimana ia harus memasuki masa pubertas. Masa remaja adalah periode unik dan khusus yang ditandai dengan 

perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi pada tahap lain dari siklus hidup. Rata-rata anak perempuan mengalami 

pubertas penuh pada usia 12,5 tahun. Pada anak laki-laki dimulai pada usia 14,5 tahun.  

Variabel F % 

Usia  

10 8 26,6 

11 22 73,3 

Pekerjaan Orang tua 

PNS 6 20 

Karyawan swasta 16 53 

Wirausaha 8 27 

Tingkat Pendidikan Orang tua 

Sarjana 

SMA 

9 

21 

30 

70 

SMP 

SD 

0 

0 

0 

0 



Fase menstruasi remaja putri merupakan masa ketika remaja secara biologis siap memenuhi tanggung jawab 

kewanitaannya. Dengan demikian, bagi perempuan, menstruasi mempunyai bentuk psikologis unik yang secara signifikan dapat 

mempengaruhi persepsi seorang perempuan terhadap realitas kehidupan baik pada masa remaja maupun setelah dewasa. 

Menstruasi yang dimulai terlalu dini dapat menjadi peristiwa traumatis yang menakutkan bagi remaja awal. Mereka yang tidak 

mengenal tubuh dan proses reproduksinya mungkin mengira bahwa menstruasi adalah pertanda suatu penyakit atau bahkan 

hukuman atas perilaku buruknya yang seringkali menimbulkan ketakutan dan kekhawatiran pada diri mereka. Selain itu, remaja 

sering kali merasakan rasa malu dan kotor yang mendalam pada masa menstruasi pertamanya. Perubahan psikologis yang paling 

banyak dialami anak saat menstruasi antara lain perubahan emosi yang kuat dan sulit dikendalikan, sehingga anak mudah marah 

dan menangis. Selain itu, anak sering kali merasa kehilangan masa kecilnya yang menyenangkan. 

Hasil penelitian Dora (2020) siswi yang lebih muda, semakin kurang siap menghadapi menstruasi pertama. Di usia yang 

masih sangat muda, mereka belum mendapatkan informasi yang lengkap tentang menstruasi. Sehingga menstruasi menjadi beban 

bagi anak dan menyebabkan ketidaksiapan menghadapi menarche. Faktor data ditentukan oleh faktor usia,  Usia juga  memainkan 

peran penting dalam perolehan pengetahuan manusia. Semakin tua usia seseorang maka semakin berkembang pemahaman dan 

cara berpikirnya, sehingga ilmu yang diterimanya akan semakin baik [12]. 

Kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche dipengaruhi oleh beberapa faktor lain selain usia yaitu sumber 

informasi dari keluarga yang diberikan secara langsung dari ibu atau kakak perempuan. Faktor lain ialah teman sebaya dapat 

dilihat dari pergaulan saat bermain dan berkomunikasi antar teman. Selain itu juga faktor lingkungan, yang menjadikan remaja 

putri menstruasi lebih awal dengan lingkungan yang lebih modern. Serta tingkat kemakmuran suatu daerah, semakin tinggi tingkat 

kemakmuran masyarakat suatu daerah, semakin cepat kaum perempuan mengalami menstruasi [12]. 

Pengetahuan tentang menstruasi yang dapat diperoleh baik dari pendidikan formal atau non formal sangat berpengaruh 

pada kesiapan remaja putri untuk menghadapi menstruasi pertamanya. Pengetahuan yang rendah akan secara potensial 

berpengaruh terhadap perilaku dalam menghadapi menstruasi dan dalam hal ini akan mempengaruhi bagaimana remaja memiliki 

kesadaran untuk menjaga kebersihan genetalianya [13]. Ketika remaja putri berfikir bahwa menstruasi akan mempersulit hidup 

maka remaja putri juga akan sulit menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap pengetahuan yang salah akibat 

tidak adanya informasi yang mereka dapatkan sebelumnya mengenai menarche. Kesiapan remaja dalam menghadapi menarche 

menurut penelitian sebelumnya yaitu semakin muda usia individu, maka akan semakin ia belum siap menerima menarche karena 

menganggap hal itu sebagai beban[14]. 

Remaja dengan tingkat pengetahuan yang cukup namun belum memenuhi tingkat pengetahuan baik dapat dikarenakan 

kurangnya dalam mengeksplor sumber informasi tentang sistem reproduksi dan pubertas pada wanita. Informasi dapat diperoleh 

dari rumah, sekolah, organisasi, media cetak dan layanan kesehatan. Sains dan teknologi membutuhkan pengetahuan dan 

menghasilkan pengetahuan. Ketika pengetahuan berkembang sangat cepat, pengetahuan juga berkembang sangat cepat. Akibat 

perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang informasi, informasi meningkat secara eksponensial, sehingga semakin banyak 

informasi baru yang tercipta. Pemberian informasi seperti cara-cara mencapai pola hidup sehat, menambah pengetahuan 

masyarakat, yang dapat meningkatkan kesadaran untuk bertindak berdasarkan pengetahuannya. Media massa juga merupakan 

sumber informasi yang memegang peranan penting dalam hal penyampaian informasi [15]. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang menstruasi 

dengan kesiapan menghadapi menarche secara signifikan. Penelitian ini tidak hanya dilihat dari faktor pengetahuan untuk dapat 

melihat kesiapan siswi dalam menghadapi menarche namun terdapat beberapa faktor lain seperti usia, sumber informasi dari 

keluarga, lingkungan, teman sebaya, serta tingkat kemakmuran suatu daerah. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kurangnya 

waktu dalam pengumpulan data serta kendala bahasa yang banyak kurang dimengerti oleh siswi-siswi di SDN Ngembe 1 Beji. 

Dari hasil penelitian ini, sebaiknya petugas kesehatan atau bidan bekerja sama dengan instansi kesehatan dan sekolah mengadakan 

kegiatan penyuluhan agar dapat meningkatkan kesiapan remaja putri untuk menghadapi menarche.  
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